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Abstrak

Pagar merupakan bagian utama dalam sebuah rumah dari segi keamanan. Pagar konvensional
untuk membuka dan menutupnya harus dilakukan secara manual oleh pemilik rumah. Pada
kondisi hujan hal tersebut akan sangat tidak efektif dan efisien, karena pemilik rumah harus turun
dari kendaraan untuk membuka pagar. Permasalahan ini yang mendasari adanya ide untuk
membuat sistem pembuka dan penutup pagar secara otomatis menggunakan smartphone dengan
memanfaatkan teknologi Internet of Things (1oT). Smartphone berguna sebagai pengontrol
NodeMCU yang terdapat pada modul WiFi ESP8266 melalui koneksi internet agar terhubung ke
aplikasi blynk. Relay digunakan sebagai switch yang akan memerintahkan motor untuk berputar
ketika mendapat perintah dari NodeMCU. Perubahan kondisi relay akan menyebabkan motor
DC 12volt 200rpm berputar, sehingga pagar akan bergerak terbuka dan tertutup. Pergerakan
motor servo juga menyebabkan pintu pagar terkunci setelah pagar tertutup. Agar sistem dapat
bekerja dengan baik putaran per menit (RPM) dari motor membutuhkan supply tegangan sebesar
12V. Saat pagar terbuka, kecepatan motor 53RPM, sedangkan saat tertutup kecepatan motor
49RPM. Proses mengunci dan membuka pagar, motor servo membutuhkan waktu sekitar 2 detik.

Kata kunci: Pagar, 10T, Motor
Abstract

The fence is the main part of a house in terms of security. The conventional fence is opened and
closed manually by the owner. In rainy conditions this will be very ineffective and inefficient
because the owner to get out of the vehicle to open the fence. This problem underlies the idea of
making an automatic fence opening and closing system using a smartphone by utilizing Internet
of Things (loT) technology. Smartphone is useful as a NodeMCU controller contained in the
ESP8266 WiFi module via an internet connection to connect to the blynk application. Relay is
used as a switch that will command the motor to rotate when it gets a command from NodeMCU.
Changes in relay conditions will cause the 12volt 200rpm DC motor to rotate, so the fence will
move opened and closed. The movement of the servo motor also causes the turnstile to lock after
the fence is closed. For the system to work properly, the revolutions per minute (RPM) of the
motor requires a supply voltage of 12V. When the fence is opened, the motor speed is 53RPM.
When closed, the motor speed is 49RPM. In the process of locking and opening the fence, the
servo motor takes about 2 seconds.
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1. Pendahuluan

Pagar merupakan bagian utama dalam sebuah rumah dari segi keamanan. Pagar konvensional
untuk membuka dan menutupnya harus dilakukan secara manual oleh pemilik rumah. Pada
kondisi hujan hal tersebut akan sangat tidak efektif dan efisien, karena pemilik rumah harus turun
dari kendaraan untuk membuka pagar. Permasalahan ini yang mendasari adanya ide untuk
pembuatan sistem pembuka dan penutup pagar secara otomatis menggunakan smartphone dengan
memanfaatkan teknologi Internet of Things (1oT).

Berdasarkan hasil studi pustaka, penelitian Alreza putra, Ahmad kukuh, dan Rahim wahyuni
(2018) berjudul “Rancang bangun prototipe buka tutup pintu bendungan otomatis berbasis 10T
menggunakan sms gateway” menggunakan sensor ketinggian, notifikasi melalui sms dengan
modul SIM800OL dan web untuk memonitoring ketinggian air. Pada penelitian ini sistem yang
dirancang mampu membuka dan menutup pintu air bendungan, data yang terbaca sensor
ketinggian air oleh NodeMCU dikirim ke modul SIM800L untuk selanjutnya dikirimkan
notifikasi berupa sms dan tampilan pada website.

Pada penelitan Fitri dan Yohannes (2015) tentang rancang bangun buka tutup pintu pagar rumah
menggunakan remote control wireless Rf315, system berdasarkan inisialisasi ke Arduino setiap
tombol pada remote control wireless Rf315. Sistem ini memiliki kelemahan yaitu pemakaian
remote control sangat terbatas. Jika pemilik rumah tertinggal remote control maka resikonya
pemilik rumnah tidak dapat masuk rumah. Selain itu setiap penghuni rumah harus memiliki
remote control wireless Rf315 masing-masing sehingga dirasa terlalu boros biaya.

Andi Syofian (2016) membuat sistem pengendalian pintu pagar geser menggunakan aplikasi
smartphone android dan mikrokontroler Arduino melalui bluetooth. Sistem ini juga memiliki
kekurangan karena keterbatasan jarak akses bluetooth sehingga untuk dapat bekerja device harus
berada cukup dekat dengan pintu pagar.

Penelitian Sistem Kendali Jarak Jauh Pintu Gerbang Otomatis oleh A. Ejah Umraeni Salam, Rhiza
S. Sadjad, Christophorus Y, Figha R Faisal & Vivian Isabella (2013) tentang pembuatan sistem
kendali jarak jauh pintu gerbang otomatis berbasis rangkaian logika dengan menggunakan remote
control. Pada prinsipnya, sistem digunakan untuk mengendalikan pintu gerbang agar dapat
membuka dan menutup secara otomatis dengan memanfaatkan frekuensi. Gelombang radio ini
dipancarkan dari antena dalam hal ini bel rumah dan diterima oleh antena pula atau receiver dari
bel rumah yang dirangkaikan dengan sistem. Pada saat bel rumah ditekan, maka LED yang berada
pada receiver berfungsi.

Sedangkan penelitian Ericson D. Situmorang dan kawan-kawan tentang rancang bangun alat buka
tutup pintu pagar dengan menggunakan handphone dan keypad juga memiliki kelemahan yaitu
akses jarak harus dekat antara keypad dengan pagar pintu rumah.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka penulis merancang sebuah sistem pengontrol
otomatis pagar rumah berbasis Internet of Things (IoT). Sistem ini menggunakan NodeMCU
sebagai pengontrol pintu pagar rumah, motor DC dan motor servo sebagai penggerak pintu pagar
serta smartphone android sebagai perangkat yang memerintahkan pagar terbuka atau tertutup.
Semua device terhubung menggunakan internet dengan aplikasi blynk.
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2. Perancangan Sistem

2.1 Blok Diagram

Gambar 1 merupakan blok diagram secara keseluruhan dari proses pembuatan alat yang akan
dikerjakan. Smartphone pada sistem ini berguna sebagai pengontrol NodeMCU yang terhubung
menggunakan modul WiFi ESP8266. Relay berguna sebagai switch yang ketika mendapat data
dari NodeMCU. Kondisi relay yang sebelumnya NO (normally open) menjadi NO (normally
close), sehingga motor DC 12volt 200RPM akan berputar dan menggerakan pagar membuka dan
menutup. Selain itu perubahan kondisi relay akan menyebabkan bergeraknya motor servo
sehingga setelah pintu pagar tertutup. Pengunci pintu akan bergerak sehingga pintu akan terkunci
rapat.

smartphone o Switch
( android ) »|  NodeMCU (Relay)

\

Moter DC dan

Pintu pagar - motor servo

Gambar 1. Blok diagram keseluruhan

2.2 Perancangan Interface

Perancangan interface (gambar 2 dan 3) dimulai dengan membuka aplikasi blynk pada
smartphone, login dengan email selanjutnya pilih “create new project” pada kiri atas interface
aplikasi blynk, masukkan nama projek dan pilih device yang digunakan. ESP8266 merupakan
modul WiFi yang digunakan NodeMCU. Selanjutnya token akan dikirim ke email. Token berupa
kode yang akan digunakan untuk menghubungkan aplikasi blynk dengan modul WiFi ESP8266
pada NodeMCU.

Gambar 2. Perancangan Interface
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Gambar 3. Interface Awal dari Aplikasi NodeMCU

Selanjutnya pilih widget box di kanan atas interface blynk dan pilih button, ada 3 button yang
akan digunakan, untuk outputnya menggunakan digital output pada NodeMCU.

o Button 1 untuk motor DC yang berguna untuk membuka, output DO.
o Button 2 untuk motor DC yang berguna untuk menutup, output D1.
o Button 3 untuk motor servo yang berguna untuk mengunci pada saat pintu pagar telah

tertutup, output D2.
Gambar 4 menunjukkan desain interface pada Aplikasi NodeMCU.

Gambar 4. Desain Interface pada blyn

2.3 Perancangan Software

Pada perancangan software menggunakan aplikasi Arduino IDE, dimana dilakukan
penggabungan dua buah program yaitu program untuk switch pada relay yang terhubung pada
motor servo. Sebelum kita membuat program, terlebih dahulu kita harus mendownload beberapa
library yang dibutuhkan agar aplikasi arduino IDE dapat membuat dan menginputkan program
ke NodeMCU yang digunakan. Tampilan Arduino IDE beserta program yang digunakan dapat
dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Perencanaan Software

2.4 Perancangan Hardware

Sumber tegangan yang dibutuhkan agar motor DC dapat bekerja adalah 12V, tegangan supply
berasal dari Adaptor 12V. Pada poros putar motor DC dipasang gear dan pada bodi pagar
dipasang gear chain sehingga ketika motor DC bergerak, pagar juga akan bergerak baik ke arah
menutup maupun ke arah membuka. Motor servo sendiri akan di pasangkan ke pengunci pintu
pagar yang ketika mendapatkan instruksi dari mikrokontroler maka akan bergerak memasangkan
pengunci pintu pagar. Pin yang digunakan adalah pin DO dan D1 untuk motor DC dan pin D2
untuk motor servo. Seperti terlihat pada gambar 6.

Gambar 6. Perancangan Sistem Hardware

Gambar 7 menunjukkan desain hardware yang terdiri dari komponen-komponen yang digunakan.
Pada hardware terlihat mikrokontroler dimana telah diprogram dimana sebagai switch akan
menggerakkan motor DC 12V dan motor servo. Pengunci pagar dimodifikasi sedemikian rupa
sehingga dapat digerakkan oleh motor servo sesuai gambar 8.

Gambar 7. NodeMCU Dan Relay 3V



Sistem Kontrol Otomatis Pagar Rumabh...... 167

Gambar 8. Modifikasi Servo Sebagai Pengunci Pagar

Motor servo yang digunakan adalah motor servo yang berjenis mg90s dengan spesifikasi sebagai
berikut

. Ukuran dimensi : 23 mm x 12 mm x 29 mm dengan berat hanya 90g.

Kecepatan : 0.11 detik untuk 60 derajat (pada 4.8V tanpa beban)

Stall Torque : 2 Kg/Cm (pada 4.8V)

Dead band : 4 us.

Tegangan kerja :4.8 V.

Pada desain motor penggerak, motor DC 12V yang akan digunakan sebagai penggerak pintu
pagar akan dipasangi sebuah Gear seperti terlihat pada gambar 9.

Gambar 10. Motor DC yang Telah Terpasang Gear

Pada gambar 9 terlihat gear telah dimodifikasi sedemikian rupa sehingga dapat dihubungkan
dengan motor DC 12V. Hasil penggabungan dari kedua komponen dapat dilihat pada gambar 10.

Setelah motor DC 12V dan gear telah menyatu, maka kedua komponen tersebuat harus direkatkan
pada tiang pagar dengan membuat bracket yang mampu menahan daya putaran motor beserta gear
yang telah terpasang. Hal ini memaksa kita harus membuat bracket dari bahan kuat seperti plat
besi sehingga motor dapat terpasang dengan kokoh pada tiang pagar, seperti terlihat pada gambar
11.
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Gambar 11. Bracket Motor DC Pada Pagar

Gambar 12 menunjukan bracket motor serta motor DC yang telah dipasangkan pada bracketnya
dan sudah pada jalur rantainya. Kondisi awal pintu pagar dalam kondisi kedua motor DC
membuka seperti terlihat pada gambar 13. Kemudian untuk menutup pagar, maka kedua motor
(motor DC dan motor servo) akan memutar ke arah sebaliknya (reverse) seperti terlihat pada
gambar 14.

Gambar 12. Motor DC Telah Terpasang Pada Bracket Motor

Gambar 14. Pintu Pagar Dalam Kondisi Tertutup Rapat

Ketika kondisi pintu pagar telah tertutup penuh maka baru dapat dilakukan penguncian dengan
motor servo, peletakan motor DC diletakkan pada tiang penahan pintu pagar seperti terlihat pada
gambar 15. Keterangan gambar 15:

o Nomor 1 dan 2 adalah peletakan motor DC yang berguna untuk untuk menutup
dan membuka pintu pagar.
o Nomor 3 adalah peletakan motor Servo yang berguna untuk mengunci pintu pagar

saat sudah tertutup rapat.
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Gambar 15. Gambar Posisi Motor Pada Pintu Pagar

Selanjutnya pada pintu pagar rumah dipasang rantai gear kecil seperti pada gambar 16. Rantai
gear ini mirip seperti rantai pada sepeda, fungsinya sebagai rel berjalannya motor DC 1V dengan
panjang rantai gear 296cm sepanjang pintu pagar yaitu 325cm. Ini dapat dilihat pada gambar 16.

Gambar 16. Rantai yang digunakan

Ketika motor DC 12V yang telah ditempelkan pada gear bergigi dengan brecketnya, maka saat
motor DC memutar rantai gear juga akan bergerak sesuai dengan arah gerakan motor DC tersebut.
Hal ini dapat dilihat pada gambar 17.

Gambar 17. Bentuk koneksi Gear dan Rantai

Ketika kedua motor telah terpasang pada bracketnya maka selanjutnya pengunci pagar akan
dipasangkan sesuai posisi yang sudah dirancang seperti terlihat pada gambar 18. Sedangkan untuk
peletakan limit switch akan di posisikan di ke-2 ujung pagar seperti terlihat pada gambar 19.

Gambar 18. Bentuk Desain Dari Pengunci Pagar
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Gambar 19. Perletakan Limit Switch Pada Pagar

Posisi limit switch pada rangkaian diletakkan diantara kabel DO ke input IN modul relay 1, dan
D1 ke input IN mudul relay 2. Sehingga ketika pagar sedang menutup dan sudah sampai di ujung
pagar maka akan menekan limit switch, data dari mikrokontroler akan terputus dan motor akan
berhenti bergerak, begitu sebaliknya ketika pagar sedang membuka.

Setika perancangan interface, software dan hardware telah selesai dibuat, maka akan dilakukan
pengujian. Pada pengujian akan dilihat apakah teknologi 10T ini berhasil diimplementasikan pada
sistem otomatisasi buka tutup pintu pagar rumah.

3 Pengujian dan Hasil
3.1 Pengujian Parameter

Pada motor servo 12 volt terdapat parameter yang akan kita ukur yaitu RPM, yang merupakan
kependekan dari Rotation Per Minute yang mana RPM dapat diatur melalui gearbox yang
dipasangkan pada motor DC tersebut.

Selain untuk memanipulasi banyaknya putaran motor per menit (rpm), gearbox juga membuat
motor memiliki torsi (daya terhadap beban) yang akan berguna jika motor dibebani oleh benda.
Untuk mengukur besarnya jumlah putaran motor yang kita pakai pada penelitian ini maka
digunakanlah Laser tachometer, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan suatu
benda berputar menggunakan cahaya dari alat tersebut tanpa melakukan kontak terhadap benda
yang berputar melainkan menggunakan cahaya dari alat tersebut (laser) seperti pada gambar 20.

Gambar 20. Laser Tachometer

Cara kerja dari laser tachometer adalah menempelkan semacam Kertas atau stiker yang dapat
memantulkan kembali cahaya dari laser tachometer pada media yang akan diukur kecepatan rotasi
permenitnya.

Penelitian ini menggunakan NodeMCU sebagai mikrokontroler sehingga digunakan modul
komunikasi wireless yaitu ESP8266 yang terhubung ke aplikasi blynk pada smartphone. Untuk
mengetahui kecepatan internet yang digunakan, menggunakan aplikasi pada smartphone yang
bernama speedtest yang dapat diunduh di Google playstore, dengan tampilan seperti gambar 21.
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Gambar 21. Aplikasi Speedtest

Gambar 21 diatas adalah interface dari aplikasi speedtest yang digunakan untuk mengukur
kecepatan internet, keterangan gambar 21 adalah sebagai berikut:

1. Interface awal dari aplikasi speedtest, berisi informasi mengenai koneksi serta keterangan
provider yang digunakan.

2. Tampilan ketika sedang mengukur kecepatan unduh atau download dari internet yang
diukur, Berisi informasi kecepatan download serta grafik dari kecepatan internet.

3. Tampilan ketika sedang mengukur kecepatan upload atau unggah dari internet yang
diukur, Berisi informasi kecepatan upload serta grafik dari kecepatan internet.

4. Tampilan ketika pengukuran selesai dapat dilihat kecepatan download dan upload dari

internet yang kita gunakan.

Hasil yang didapatkan dari 15 kali pengujian putaran motor per menit (RPM) dari motor 12V.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan baik. Pengujian sistem dilakukan mulai
pengukuran kecepatan internet saat button ditekan dari smartphone melalui aplikasi blynk sampai
ke modul WiFi ESP8266 yang kemudian akan diproses oleh NodeMCU sebagai mikrokontroler.

Pada pengujian ini, data yang diambil adalah kecepatan RPM motor yang digunakan pada
penelitian ini, spesifikasi kecepatannya 250RPM namun ketika dilakukan pengukuran pada motor
DC menggunakan laser tachometer didapatkan hasil yang berbeda.

Tabel 1 menunjukkan hasil pengukuran kecepatan RPM motor DC 12 volt.
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Tabel 1. Data RPM Motor
Percobaan Rpm(Gear) Rpm (Pagar) waktu(s) Keterangan
menutup membuka menutup membuka menutup membuka
1x 53Rpm  4%mm 9s 9s Berhasil
2x 55Rpm S5lmpm 8s s Bethasil
Ix 53Rpm Slmpm s s Berhasil
4x 53Rpm  4%mpm 9s Os Bethasil
Sx 55Rpm 52mpm 8s Bs Berhasil
fix 53Rpm  4%mpm 9s Os Bethasil
7x S56Rpm 5lmpm 8s s Bethasil
8x 242rpm 226mpm 53Epm 49Rpm 9s 9s Berhasil
9% 53Rpm  4%mpm 9s Os Bethasil
10x 53Rpm 49mpm 9s 9s Berhasil
11x 55Rpm 52rpm 8s s Bethasil
12x 55Rpm  49mpm 8s 9= Bethasil
13x 53Rpm S1mpm s s Bethasil
14x 55Fpm  49mpm 8s 9= Berhasil
15% 55Rpm 50mpm s 8s Berhasil

Kecepatan internet yang digunakan diukur menggunakan aplikasi speedtest pada smartphone.
Pengukuran dilakukan pada range sinyal dari mulai 3.5G (H+) sampai dengan jaringan 4G (LTE),
data yang terkirim dari smartphone melalui aplikasi blynk tidak ada perbedaan yang signifikan
bahkan jika diamati waktu yang dibutuhkan kedua jenis jaringan ini mulai mengirim data sampai
relay berbunyi sangat cepat tidak sampai 1 detik (<1s) bahkan ketika kita menekan button, relay
langsung berbunyi (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Delay Internet

Delay
] Unduh data
waktu Tipe Unggah .
" . sampai
pengujian jaringan (Mbps) ke
(Mbps) motor(s)
5,46 0,78
3G Mbps  Mbps <1
Pagi
7,15 1,89
4G Mbps  Mbps <1
7,10 2,15
3G Mbps Mbps <1
Siang
i 124 119 <1
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Delay
. Unduh data
waktu Tipe Unggah .
" - sampai
pengujian  jaringan (Mbps) ke
(Mbps) motor(s)
7,11 2,03
3G Mbps Mbps <1
Malam
15,3 1,2
4G Mbps Mbps <1
Membuka pagar

Kecepatan motor = 33Rpm

Menutup pagar
Kecepatan motor = 49Rpm

Mengund dan membuka kunci pagar
tsavo= <2s

Gambar 22. Pengujian Sistem Pada Media Pagar

Gambar 22 menunjukkan hasil pengujian dan implementasi sistem pada pintu pagar. Didapatkan
bahwa pintu pagar dapat membuka dan menutup. Selain itu dapat juga dilakukan perintah seperti
mengunci dan membuka kunci melalui motor servo sesuai perintah melalui smartphone. Saat
membuka pagar, kecepatan motor 53RPM, sedangkan saat menutup pagar kecepatan motor
49RPM. Posisi awal motor dc ada pada sudut 0 ° pada posisi tidak terkunci hingga slide pada
aplikasi blynk digerakkan sampai maksimal sudut 90°, pada posisi sudut putaran servo 90° maka
pagar telah terkunci.
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4, Kesimpulan

Hasil pengujian dari sistem yang dirancang menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Sistem Pengontrol Otomatis Pagar Rumah Berbasis Internet of Things (10T) dapat bekerja
sesuai tujuan yaitu mengontrol buka tutup pintu pagar menggunakan smartphone.

2. Saat pintu pagar terbuka, kecepatan motor 53RPM, sedangkan saat tertutup kecepatan
motor 49RPM.

3. Proses mengunci dan membuka pintu pagar, motor servo membutuhkan waktu sekitar 2
detik.

4. Teknologi perangkat WiFi yang digunakan mempengaruhi kinerja system yang dibangun.

Sebaiknya menggunakan tipe jaringan 4G (LTE) atau 4G+ (LTE+), meskipun kecepatan proses
upload dan download pada jaringan 3G atau 3,5G sudah baik, namun tipe jaringan 3G ini tidak
sestabil jaringan 4G.
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